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ABSTRAK 

 (Essa Surya Brilliantona Pratama Putra. Pengaruh Ketinggian Shelter 

Tehadap Survival Rate Crablet Kepiting Bakau (Scylla serrata, Forsskal, 1775). 

Sri Redjeki & Jusup Suprijanto) 

 Kepiting Bakau S. serrata adalah salah satu komoditas dari bidang 

perikanan yang bernilai ekonomis sangat tinggi yang dibudidayakan secara 

komersial terutama di BBPBAP Jepara dan Riau. S. serrata yang merupakan salah 

satu jenis kepiting yang berasal dari ordo Decapoda yang memiliki sifat kanibal 

terhadap jenisnya sendiri. Kanibalisme ini sendiri dapat dikurangi dengan adanya 

shelter yang ditempatkan pada kolom air tempat mereka tumbuh. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui cara penempatan shelter (Rumbai) pada stadia crablet 

1-3 dengan 4 perlakuan berbeda yang di cari keeffektifitasannya dengan proses 

eliminasi dengan perlakuan yang parameternya hanya diubah pada kedalaman 

shelter tersebut degan tingkatan kedalaman berbeda pada setiap kolam. Masing 

masing dilakukan pengambilan data secara random, dan dilakukan pengulangan 

sebanyak 3 kali. Rancangan penelitian yang di uji berupa cluster yang ada dalam 

satu shelter dalam kolom air sebanyak 5 shelter secara random. Parameter yang 

diujikan meliputi survival rate (SR), Suhu, salinitas, dan pH. Penelitian dilakukan 

di hatchery Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara selama 

41 Hari. Pengolahan data menggunakan analisis SR. Pengujian yang dilakukan 

yaitu pada survival rate terhadap hasil akhir dari hasi panen. Hasil penelitian yang 

telah didapatkan pada batch 1 dan 2 adalah tingkat kematian semakin turun 

dengan penempatan kedalaman shelter dengan tingkatan rendah hingga angka 

kematian hanya mencapai 3,3%. Sedangkan hasil pengujian parameter didapatkan 

rata rata suhu air 30oC, pH berada pada 8,1 dan Salinitas didapatkan 27-29 ppt. 

 

Kata kunci: Kanibalisme, Penempatan, Parameter Ketinggian, S. serrata, 

Survival rate. 
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ABSTRACT 

(Essa Surya Brilliantona Pratama Putra. The Effect of Shelter Height 

on the Survival Rate of Mangrove Crab Crablet (Scylla serrata, Forsskal, 1775). 

Sri Redjeki & Jusup Suprijanto). 

 

 Mud crab S. serrata is one of the fisheries commodities with very high 

economic value which is cultivated commercially, especially in BBPBAP Jepara 

and Riau. S. serrata is a type of crab from the Decapoda order which has 

cannibalistic characteristics towards its own kind. This cannibalism itself can be 

reduced by having shelters placed in the water column where they grow. This 

research aims to find out how to place shelters (Tassels) in crablet stages 1-3 with 

4 different treatments whose effectiveness is sought using an elimination process 

with treatments whose parameters are only changed at the depth of the shelter 

with different depth levels in each pond. Each data collection was carried out 

randomly, and repeated 3 times. The research design tested was a cluster in one 

shelter in the water column of 5 random shelters. The parameters tested include 

survival rate (SR), temperature, salinity and pH. The research was conducted at 

the hatchery of the Jepara Center for Brackish Water Aquaculture (BBPBAP) for 

41 days. Data processing uses SR analysis. The test carried out is on the survival 

rate of the final results of the harvest. The research results that were obtained in 

batches 1 and 2 were that the death rate decreased further with the placement of 

shelter depth at a low level until the death rate only reached 3.3%. Meanwhile, 

the results of parameter testing showed that the average water temperature was 

30oC, the pH was 8.1 and the salinity was 27-29 ppt. 

Keywords: Cannibalism, Height Parameters, S. serrata, Survival rate, Placement 
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